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Proses Pembuatan Kertas

Dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1. Proses pembuatan kertas dari bahan batang pisang pertama-tama yang harus dilakukan adalah: batang pisang tadi dipotong kecil-kecil dengan ukuran berkisar 25 cm, lalu di jemur di bawah terik matahari hingga kering.

2. Setelah batang pisang tadi kering proses berikutnya adalah dengan cara direbus sampai menjadi lunak, namun pada saat proses perebusanproses  sebaiknya di tambah dengan formalin atau kostik soda, maksudnya adalah di samping untuk mempercepat proses pelunakan juga untuk menghilangkan getah-getah yang masih menempel pada batang pisang tadi.

3. Pada proses berikutnya batang pisang yang sudah lunak tadi disaring dan dibersihkan dari zat-zat kimia tadi baru kemudian dibuat bubur (pulp) dengan cara di blender. Jika ingin mendapat serat yang sangat halus, maka proses penghancurannya akan lebih lama dibandingkan jika ingin mendapat serat yang kasar.

4. Lalu proses selanjutnya adalah penjemuran. Setelah batang pisang tadi dihaluskan, letakan diatas scan atau cetakan sablon, lalu dijemur hingga kering. Kalau panasnya bagus, sehari juga cukup untuk proses pennjemuran ini.
5. Setelah kertas kering, kemudian proses selanjutnya adalah pewarnaan, dalam proses ini kita dapat langsung menggunakan kertas yang sudah kering terrsebut atau dapat juga kita tambahkan warna. Untuk pewarnaannya, kita dapat menggunakan bahan dari alam seperti gambir, kinyit, atau daun pandan. Untuk pewarna buatan, kita dapat menggunakan sepuhan atau pewarna pakaian.

6. Proses pewarnaannya pun ada 2 macam, yang pertama dengan proses pencelupan dan yang ke 2 adalah dengan proses pentotolan menggunakan spons. Kakau kita mau satu warna tinggal di celup saja. Tapi kalau kita ingin variasi warna kita tinggal gabungkan, ambil warna pertama dengan spons, lalu totolkan diatas kertas. Tunggu sebentar lalu totolkan warna kedua.
7. Jika merasa hasilnya kurang bercorak, proses pembatikanpun dapat dilakukan pada art paper tersebit. Caranya seperti membatik biasa, yaitu menggunakan canting dan malam. Tapi jangan terlalu panas karena malamnya mempunyai sifat minyak. Nanti motif batik yang digambar bisa melebar ke mana-mana atau mendapat hasil yang kurang bagus. Art papere ini dapat di gunakan untuk boks, memo, dan kartu undangan. Selain itu bisa juga dipakai pada kap lampu agar sinar lampu lebih redup dan memiliki variasi.
